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BAB V 

KESIMPULAN 

 

Dalam penelitian tesis ini, Penulis meneliti fenomena multilateralisme 

negara-negara Asia dan Afrika, yaitu New Asian-African Strategic Partnership 

(NAASP). Adalah fakta bahwa NAASP hadir sebagai mekanisme multilateral 

perdana yang pernah dimiliki negara-negara Asia dan Afrika setengah abad pasca 

KAA 1955. Pasalnya, sejak KAA 1955 negara-negara di kedua kawasan itu belum 

pernah memiliki mekanisme sejenis yang terstruktur. NAASP sejak pertama kali 

disepakati oleh 106 negara Asia dan Afrika pada KTT Asia Afrika 2005 di 

Jakarta, Indonesia diharapkan dapat membawa perdamaian, kemakmuran, dan 

kemajuan bagi negara-negara anggotanya. Untuk mewujudkan tiga tujuan itu, 

dokumen deklarasi NAASP 2005 telah memberikan panduan melalui tiga pilar 

utama, yaitu solidaritas politik, ekonomi, dan sosial-budaya. Sedangkan, untuk 

mengawal implementasinya, Indonesia dan Afrika Selatan didaulat sebagai Ketua 

Bersama NAASP periode 2005-2009.  

Satu dasawarsa NAASP telah berkembang. Berbagai program 

pengembangan kapasitas di bidang politik, ekonomi, dan sosial-budaya telah 

digulirkan. Bahkan, pada KTT Asia Afrika 2015 109 negara Asia dan Afrika 

kembali menyetujui perlunya upaya penguatan NAASP yang dituangkan pada 

dokumen Revitalisasi NAASP. Namun demikian, perkembangan NAASP sebagai 

mekanisme multilateral menyisakan banyak anomali mulai dari rendahnya 
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partisipasi negara-negara anggotanya terhadap program-program implementasi 

NAASP hingga lambannya proses institusionalisasi NAASP.  

Terkait itu, Penulis dalam penelitian tesis ini merumuskan sebuah 

pertanyaan penelitian, yaitu Mengapa NAASP kurang berhasil? Untuk 

menjawabnya, Penulis menggunakan teori Multilateralisme (John Gerrard Ruggie: 

Multilateralism Matters, 1993) sebagai kerangka pemikiran utama dalam 

menganalisa NAASP. Selain itu, untuk memahami NAASP secara ontologis, 

Penulis melakukan lima periodisasi NAASP, yaitu mulai dari Fase Pembuahan, 

Fase Perumusan, Fase Pengesahan, Fase Implementasi, hingga Fase Revitalisasi. 

Kategorisasi ini sejalan dengan metode penelitian yang digunakan Penulis, yakni 

paradigma Tradisionalis. Fakta-fakta hubungan sejarah Indonesia dan negara-

negara Afrika sejak peristiwa KAA 1955 hingga NAASP telah berdinamika dan 

berkontribusi terhadap fenomena yang melingkungi NAASP saat ini.  

Pada Fase Pembuahan, Penulis menemukan bahwa NAASP lahir dari 

idealisme, dan bukan materialisme. Dalam Fase Perumusan hal-hal utama terkait 

tanggung jawab substansi dan finansial NAASP menjadi isu krusial. Lalu, dalam 

Fase Implementasi isu Palestina lebih banyak mendominasi tinimbang isu 

investasi dan perdagangan seperti yang dicita-citakan Afrika Selatan di awal. 

Akhirnya, dalam masalah institusionalisasi, NAASP pun tak luput dari 

permasalahan. Sebab, periode Pertama Keketuaan Bersama NAASP Indonesia-

Afrika Selatan yang berakhir pada tahun 2011 tidak mendapatkan kandidat 

suksesi dari negara-negara anggotanya.  

 Temuan-temuan di atas menuntun Penulis pada eksplorasi lebih lanjut ke 

tahap epistemologis. Analisa dokumen dan wawancara yang dilakukan Penulis 
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telah mengungkapkan sejumlah faktor determinan di balik kurang berhasilnya 

NAASP. Faktor-faktor itu dikelompokkan menjadi dua kategori, yaitu Faktor 

Internal dan Faktor Eksternal. Penentuan dua kategori itu dilatari oleh 

keputusan Penulis untuk mendapatkan jawaban atas pertanyaan penelitian melalui 

debat antara Refleksionisme versus Rasionalisme.  

Faktor Internal memiliki proposisi utama tentang dilema kepentingan di 

antara aktor utama NAASP. Ini merupakan posisi oposisi antara kepentingan 

nasional Indonesia dan kepentingan regional Afrika. Pada kurun waktu tertentu 

mulai era Orde Baru hingga era Reformasi politik luar negeri Indonesia tidak 

menempatkan Afrika sebagai prioritas utama. Ini terlihat dari fakta-fakta di mana 

Indonesia telah kehilangan momen voting power di fora multifora dari kawasan 

Afrika dan telah terjadi berulang kali sejak persoalan Irian Barat, integrasi Timor 

Timur, kegagalan pencalonan Indonesia sebagai Ketua GNB, sebagai Ketua IPU, 

dan sebagai Direktur WTO. Selain itu, kepentingan rezim Indonesia terhadap 

Afrika dari era Abdurrahman Wahid, Megawati Soekarno Putri, Susilo Bambang 

Yudhoyono, hingga Joko Widodo kental dipengaruhi oleh faktor determinan 

intangible needs. Sebab, faktanya Indonesia untuk mencapai pemenuhan tangible 

needs sebagai bagian kepentingan nasionalnya lebih condong memberikan 

perhatian kepada upaya membangun keseimbangan terhadap Utara. Hal ini makin 

diperjelas dengan fakta rendahnya volume perdagangan Indonesia ke Afrika. 

Padahal, satu dasawarsa terakhir transaksi perdagangan pasar non-tradisional 

Indonesia ke Afrika mulai menggeliat positif. Namun sayangnya, hal itu belum 

ditanggapi secara serius oleh pemerintah Indonesia. Terakhir, geopolitik politik 

luar negeri Indonesia juga menunjukkan skala prioritas yang lebih tinggi kepada 
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ASEAN di kawasan Asia Tenggara, negara-negara di kawasan Asia Timur, dan 

negara-negara di kawasan Pasifik. Posisi berikutnya adalah intensitas 

bilateralisme Indonesia yang tinggi ke negara-negara di kawasan Eropa dan 

Amerika Utara. Sedangkan multilateralisme Indonesia terhadap NAASP, dan 

OKI, misalnya, berada di peringkat bawah. 

Sementara di posisi regional Afrika, kebangkitan Afrika yang ditandai 

dengan makin kondusifnya stabilitas keamanan regional, efektifitas implementasi 

MDG’s, dan proses demokratisasi yang terus bergulir membawa konsekuensi 

nyata akan kebutuhan aliran investasi dan perdagangan. Puncaknya adalah saat 

negara-negara Afrika mencapai kesepakatan dalam merumuskan NEPAD pada 

tahun 2002. NEPAD resmi diposisikan oleh negara-negara Afrika sebagai gerbang 

koordinasi dan kolaborasi Afrika dalam mengupayakan berbagai kemitraan 

strategis terhadap Afrika. Masih di sisi Afrika, kebangkitan ekonomi RRT telah 

memicu Afrika menjadi arena perseteruan diplomasi antara negara-negara kunci 

di Asia, seperti antara RRT-Jepang dan RRT-Taiwan. Maka itu, Afrika 

mengharapkan kehadiran sebuah mekanisme multilateral di antara negara-negara 

Asia dan Afrika seperti NAASP sebagai upaya meredam eskalasi itu. 

Namun demikian, terlepas dari semua kepentingan yang paradok antara 

Indonesia dan Afrika, satu-satunya titik temu di antara kepentingan Indonesia dan 

Afrika adalah pada kebutuhan terhadap kehadiran sebuah forum multilateral di 

kawasan Asia dan Afrika untuk tujuan membangun keseimbangan terhadap makin 

menguatnya unilateralisme Amerika Serikat pasca Perang Dingin.  

Faktor Eksternal memiliki proposisi tentang munculnya aliansi asimetri 

dalam NAASP di mana national-interest membayang-bayangi dengan ketat 
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collective-interest. Proposisi ini didorong oleh fakta tingginya aktifitas bilateral 

yang diinisiasi oleh sejumlah negara kunci di Asia terhadap Afrika, seperti RRT, 

Jepang, India, Vietnam, Singapura, Malaysia, dan Taiwan. Dengan misi yang 

senafas dengan cita-cita NEPAD, yaitu masuknya arus investasi dan perdagangan 

ke Afrika, aktifitas-aktifitas bilateral itu terbukti lebih menjanjikan bagi 

kebutuhan pembangunan di Afrika. Uniknya, berbagai aktifitas bilateral itu semua 

dikemas dalam bentuk kemitraan strategis.  

Jadi, argumentasi tesis Penulis untuk menjawab pertanyaan penelitian tesis 

ini adalah bahwa NAASP kurang berhasil akibat masalah-masalah koordinasi dan 

kolaborasi NAASP yang dipicu oleh dua faktor, yaitu (1) adanya dilema 

kepentingan di mana program-program implementasi NAASP tidak sejalan 

dengan kebutuhan NEPAD (Intangible Needs – Tangible Needs), dan (2) adanya 

aliansi asimetri dalam NAASP di mana muncul proliferasi antar kerjasama 

kemitraan strategis sejenis NAASP namun sejalan dengan visi NEPAD.  

Dalam variabel multilateralisme menurut Ruggie, dilema kepentingan 

dalam NAASP berdampak pada belum tercapainya indivisibilitas (Indivisibility) 

dan ekspektasi akan keuntungan timbal-balik jangka panjang (Reciprocal Diffuse) 

dari kehadiran NAASP. Ini bermuara pada rendahnya sense of ownership negara-

negara Asia dan Afrika terhadap NAASP. Selanjutnya, aliansi asimetri dalam 

NAASP berdampak pada tidak efektifnya unsur regulatif bagi negara-negara 

anggota NAASP dan telah berujung makin menguatnya unsur konstitutif dalam 

bentuk proliferasi kerjasama kemitraan strategis. 

Merujuk pada tabel Victor Cha (2016) perihal ‘Bilateralisme versus 

Multilateralisme’, NAASP akan efektif sebagai mekanisme multilateral bila (1) 
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para negara Small Powers di kedua kawasan Asia dan Afrika itu bertujuan 

membangun keseimbangan di antara mereka sendiri (Liliputian Strategy) untuk 

menghadapi unilateralisme Amerika Serikat atau (2) bila para negara Small 

Powers di kedua kawasan Asia dan Afrika itu bertujuan membangun 

keseimbangan terhadap para negara Great Powers di kawasan Asia. Sebaliknya, 

efektifitas NAASP sebagai mekanisme multilateral menurun saat berhadapan 

dengan aktifitas bilateralisme para negara Great Powers di Asia yang sedang 

berupaya membangun kendali terhadap sejumlah negara Small Powers di Afrika. 
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